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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Seni Lukis anak-anak pada dasarnya merupakan bahasa komunikasi bagi
anak-anak untuk mengungkapkan keinginan-keinginannya yang mungkin tidak
dapat diungkapkan dengan cara yang lain. Hal ini seperti disampaikan oleh Nancy
Beal bahwa: “Anak mampu mengekspresikan pengalaman-pengalaman dan
fantasi individu dengan cara-cara yang konkret dan mendesak ketika mereka tidak
mampu mengungkapkan berbagai peristiwa lewat kata-kata.” ’

Melukis bagi anak-anak merupakan suatu ungkapan jiwa, kita dapat
memahami perkembangan jiwa anak-anak melalui hasil goresan mereka,
sekalipun ia belum bisa berbicara. Menurut Christopher “Anak kecil mempunyai
keinginan untuk menguasai keambiguan dalam coretan gambarnya, sehingga ia
dapat secara efektif berkomunikasi melalui coretan gambarnya.” .

Seorang anak kecil yang belum mengenal sistem membaca dan menulis dapat
membuat atau menggores bentuk-bentuk tertentu sebagai ungkapan visual dari
keinginan, ide, maupun maksud tertentu dari dalam dirinya. Menurut Rhoda
Kellogg, penelitian pertama tentang goresan yang dibuat anak-anak dilakukan

pada tahun 1857 oleh Yohanes Ruskin.

' Nancy Beal dan Gloria Bley Miller, Rahasia Mengajarkan Seni pada Anak, terjemahan -
Frettg H. Panggabean (Pripoens Books, Yogyakarta: 2003), p.1. '
Alexander Christopher, Art for The Prepimary Child (Washington D.C.: The National Art
Education Association, 1972), p.33.
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Yohanes Ruskin mengatakan bahwa :

Goresan yang dibuat anak-anak adalah alat komunikasi antara anak dan orang
dewasa, meskipun goresan yang dihasilkan anak-anak belum memuaskan orang
dewasa. Goresan yang dibuat anak-anak tidak berarti atau bergantung penuh
artinya pada pertimbangan orang dewasa. Tanpa berbicara, orang dengan
berbagai umur dan kultur yang berbeda serta dari berbagai zaman dan waktu
dapat langsung memahami seni. Dengan demikian seni secara tidak langsung
dapat berbicara. Tanpa mengeluarkan kata-kata, anak-anak dapat berkomunikasi
dengan cara melukis dan berkesenian sebelum mereka dapat berbicara dengan
lisan.”

Apa yang dikenal dengan gaya dalam lukisan-lukisan karya pelukis dewasa,
yang melahirkan berbagai aliran sepanjang masa, tidak akan ditemukan dalam
lukisan anak-anak. Tidak ada satu isme pun yang membatasi gerak mereka,
mercka mengembara dalam berbagai isme. Bentuk-bentuk yang ditampilkan

- masih terlihat sederhana, terkadang sangat lucu, aneh, dan tidak masuk akal
karena sesuai dengan tingkat penalaran yang dimilikinya. Bentuk-bentuk yang
muncul kadang sangat imajinatif, berkesan fantastis dan unik sebagaimana jiwa
serta kehidupan anak-anak yang pada umumnya bersifat bermain-main, gembira,
bebas spontan dan juga eksperimental, maka sifat-sifat yang sedemikian juga kita
dapati pada setiap lukisan anak-anak dari scluruh dunia sebagai ungkapan yang
universal. Kadang karena keterbatasan kemampuan teknisnya maka bentuk visual
yang mampu dituangkan oleh anak-anak sering hanya bermakna bagi dirinya
sendiri. Hanya dengan mengenal jiwa serta kehidupan anak-anak, kita baru akan
bisa mengerti lukisan anak-anak. 7

Dikarenakan dalam seni lukis anak-anak belum dikenal adanya suatu isme

ataupun aliran, sehingga seolah-olah hampir tidak ada satu aturan pun yang

3 Rhoda Kellogg, What Children Seribble and Why, terjemahan penulis ( Palo Alto
California; The National Press, 1959 ), p.5.
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membatasi gerak lukisan mereka. Dalam kepolosannya anak-anak dengan
bebasnya membuat bentuk-bentuk spontan yang ekspresif seakan-akan tidak
peduli dengan hasil coretan yang dibuatnya. Di tengah kebebasan anak-anak
berkreasi, anak-anak tidak menyadari bahwa goresan-goresan yang mereka buat
tidak menutup kemungkinan akan menjadi dasar dari gaya-gaya lukisan mereka
dikemudian hari dan mungkin juga dapat menjadi gaya pribadi (personal style)
dari lukisan mereka kelak. Dalam hal ini seni lukis anak-anak dapat dikatakan
masih merupakan suatu tahap bereksplorasi, baik dalam hal teknik, bentuk
maupun kecenderungan gaya yang tampak.

Seni lukis anak-anak dewasa ini tidak hanya berfungsi sebagai bahasa
komunikasi bagi anak-anak guna mengungkapkan maksud tertentu, namun lebih
dari itu seni lukis anak-anak juga merupakan wahana berekspresi untuk
mengekspresikan berbagai imajinasi dan fantasinya yang mulai berkembang. Hal
ini seperti diungkapkan oleh pelukis cilik dari Global Art Indonesia Master Glato
Yogyakarta atau Global Art Yogyakarta (GAY), Nansa Puspa Nor Reyna, Nansa
tidak hanya pernah mengikuti berbagai kegiatan melukis, namun tidak jarang ia
meraih juara dalam beberapa kompetisi melukis anak-anak. Dalam pidato
pembukaan pameran lukisan anak-anak bertajuk “Creative Drawing, Sketsa Cita-
Cita Anak” di Jogja Gallery tanggal 11 Agustus 2007, Nansa mewakili teman-
temannya mengungkapkan bahwa: "Kami senang dengan diadakannya pameran

ini karena kami dapat mencoba menuangkan ide-ide, kreativitas tentang cita-cita
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" Dalam hal ini Seni lukis anak-anak merupakan

kami dalam sebuah lukisan.
ekspresi spontan yang diungkapkan apa adanya tanpa pretensi tertentu namun
tetap timbul dari dalam hati mereka. Itulah kejujuran dalam dunia seni lukis anak
yang tidak memiliki pretensi apapun selain berekspresi mengeluarkan apa yang
menarik dalam penglihatannya, pikirannya dan segala sesuatu yang disukainya.

Melukis bagi anak-anak adalah kegiatan positif yang sangat menyenangkan
dan bermanfaat karena ketika berkarya atau melukis seorang anak mulai
dikondisikan untuk punya rasa percaya diri dan berani mengungkapkan perasaan
mereka. Sehingga pembinaan yang tepat sangat diperlukan. Pembinaan yang
dilakukan memang sangat beragam. Mulai dari pembinaan formal melalui

- kurikulum pendidikan seni di sekolah umum hingga pembinaan nonformal
melalui aktivitas-aktivitas berkesenian seperti halnya aktivitas yang bersifat
kesanggaran.

Seni lukis anak-anak yang kian marak dewasa ini tidak terlepas dari
keberadaan Global Art. Global Art merupakan tempat kursus melukis anak-anak
bertaraf internasional yang berpusat di Malaysia. Global Art didirikan di Malaysia
pada tahun 1999 dengan nama resmi Global Art & Creative Sdn. Bhd. Global Art
merupakan lembaga yang pertama dan satu-satunya di Asia Tenggara yang
menyediakan pendidikan seni yang utuh, sistematis dan efisien, serta dengan
materi yang bermutu, yang bertujuan membangun potensi artistik dan kreatif
seorang anak. Hingga saat ini Global Art telah mempunyai 200 pusat kursus yang

tersebar di berbagai negara. Di antaranya terdapat di Malaysia, Thailand, Hong

* Creative Drawing Exhibition “Sketsa Cita-Cita Anak ", www trulyjogja.com.,
11 Agustus 2007, pukul 10:22.
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Kong, Fiji, Maddives, Vietnam, Sri Lanka, Jordania, Singapura, India, Australia,
Brunei, China, New Zealand, Rusia, dan di Indonesia. GAY merupakan cabang
dari Global Art Indonesia (GAI).

Antara lembaga yang satu dengan lembaga yang lainnya mungkin terdapat
perbedaan dalam menerapkan sistem pengajarannya. Seperti halnya pada GAY
dalam melakukan pembinaan terhadap seni lukis anak-anak di Yogyakarta
khususnya. Global Art menerapkan konsep belajar menggambar dengan metode
EDBE (European Drawing Basic Education).

Global Art sebagai sekolah kursus melukis anak-anak bertaraf internasional
tidak hanya mengajarkan bagaimana menghasilkan karya yang baik, namun lebih
dari itu pendidikan seni lukis di Global Art juga ditujukan untuk pengembangan
pribadi, pengembangan fisik, pengembangan otak, serta penanganan stress pada
anak.

Global Art juga telah bekerja sama dengan salah satu jantung komunitas
Creative Art & Design di dunia internasional, Lim Kok Wing University Di
Malaysia. Universitas prestisius ini bukan saja telah mendukung program
kreativitas Global Art , tetapi juga ikut mengembangkan program gabungan yang
memungkinkan siswa-siswi Global Art untuk memulai pendidikan tingkat tinggi
mereka lebih dini. Dalam hal ini terdapat beberapa materi yang diajarkan di
Global Art, yang sama dengan materi yang diajarkan pada semerter awal di Lim
Kok Wing University. Sehingga apabila anak-anak melanjutkan pendidikan tinggi
mereka di universitas tersebut, maka mereka telah dianggap lulus mata kuliah

tersebut.
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Keberadaannya kini mungkin menjadi tolok ukur bagi lembaga pendidikan
seni lukis lain yang baru muncul. Hal itu dapat dilihat dari keseriusan pembinaan
yang telah dilakukan, yaitu di antaranya dengan mengatur pembagian level pada
anak-anak berdasarkan umur dan berdasarkan kemampuan anak pada saat trial,
menggunakan metode pengajaran dengan intellectual materials ( buku panduan )
serta personal approach system dan disipline based art teaching, mengatur waktu
kursus secara rutin sesuvai pilihan siswa, serta mengadakan parent’s testimonial.
Sehingga banyak menghasilkan prestasi baik tingkat lokal, nasional, hingga
tingkat internasional. Penghargaan yang telah diterima oleh Global Art yaitu
penghargaan Endorsment dari The Lim Kok Wing University Malaysia dan Le
Franc & Boz{rgeaus Perancis. Global Art telah diakui dan diabsahkan oleh The
One Academy di Perancis dan SAITO Academy di Jepang. Disamping itu Global
Art juga mendapatkan Malaysian Books of Record untuk Glass Painting terbesar
dan jaringan kursus menggambar anak-anak terbesar di Malaysia tahun 2006. Dan
Global Art Indonesia masuk catatan MURI (Museum Rekor Indonesia) sebagai
tempat kursus menggambar anak terbesar di Indonesia tahun 2007.

Karena itulah dalam rangka ingin mengetahui tentang lukisan anak-anak dan
unsur-unsur yang ada di dalamnya, serta perkembangan gaya pada lukisan anak-
anak, maka penulis memilih judul skripsi “Gaya Lukisan Anak-anak Global Art
Indonesia Master Glato Yogyakarta”. Di samping itu juga berguna untuk
mengetahui sejauh mana eksistensi Global Art sebagai sekolah kursus melukis
anak-anak bertaraf internasional yang memiliki kurikulum pendidikan yang jelas

dan sistematis dalam perkembangan seni lukis anak-anak, serta bagaimana
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pembinaan yang telah dilakukan oleh GAY dalam memberikan arahan, sehingga
mencapai keberhasilan berupa banyaknya prestasi yang dicetak oleh anak-anak
GAY, yaitu 40 buah dari tahun 2005 hingga tahun 2007 baik tingkat lokal maupun

tingkat nasional yang patut dicatat dalam sejarah seni lukis anak-anak.

B. Penegasan Judul

Untuk menghindari salah penafsiran atau salah pengertian serta untuk
menghindarkan kekaburan pada pokok permasalahannya, maka perlu
ditegaskan pengertian dalam judul skripsi, yaitu :

1. Gaya

Gaya yang dimaksud adalah gaya bukan dalam pengertian seni lukis
dewasa yang kemudian melahirkan berbagai aliran atau isme sepanjang masa,
namun dalam pengertian seni lukis anak-anak. Gaya dalam seni lukis anak-
anak bukan berarti suatu isme karena gaya lukisan anak-anak akan masih terus
berkembang sesuai dengan pertambahan usia dan wawasannya.

Gaya yang ada dalam seni lukis anak-anak adalah suatu kecenderungan
terhadap bentuk-bentuk atau pola-pola tertentu pada lukisan anak-anak yang
menjadi ciri khas dari anak-anak.

2. Lukisan Anak-anak
Sebelum membahas tentang pengertian lukisan anak-anak, akan diuraikan

tentang pengertian lukisan itu sendiri.
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«Gecara umum dalam kaitannya dalam seni rupa, lukisan adalah merupakan
kreasi dari nilai-nilai estetik yang dimanifestasikan dengan ketrampilan
penerapan cat di atas bidang atau ground.”’

Menurut Bernard S. Myers:

Lukisan adalah hasil karya seorang pelukis yang berupa penerapan
pigmen warna pada permukaan datar (kanvas, panel, tembok, atau kertas)
untuk menghasilkan ilusi tentang gerak, susunan, dan bentuk yang
dihasilkan oleh kombinasi dari unsur-unsur tersebut. Perlu diketahui juga
bahwa melalui rencana-rencana teknis diekspresikan intelektual, emosi,
simbol, unsur-unsur keagamaan, dan nilai-nilai lainnya yang bersifat
subjektif.®
“Lukisan adalah suatu pengucapan  pengalaman  artistik yang

ditumpahkan pada bidang dua dimensional dengan menggunakan warna dan
garis.”’
Rudi Isbandi mengungkapkan bahwa:

Sebuah lukisan khususnya lukisan anak, berbeda dengan lukisan orang
dewasa, yang pertama kali tampak adalah sifat kekanakannya, yaitu teknik
pengerjaaannya yang belum sempurna. Objek yang sederhana tidak pelik,
dan lebih jauh tidak adanya pertimbangan-pertimbangan komgposisi
maupun segi estetik lainnya seperti perspektif, proporsi dan anatomi.

3. Global Art Indonesia Master Glato Yogyakarta
Global Art Indonesia Master Glato (Global Art Territorial Operatory)
Yogyakarta adalah lembaga kursus melukis anak-anak bertaraf internasional,

tempat penelitian akan dilakukan, didirikan pada tahun 2004 dan memiliki 9

orang guru serta siswa sebanyak 214 anak per Agustus 2007, yang terletak di

* Wardoyo Sugianto, “Pengetahuan Bahan Seni Lukis” (Diktat Kuliah pada Program
Studi Seni Rupa Murni, Jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 2003), p.4.

% Bernard S. Myers, Understanding The Art ( New York: Holt Rinehardt and
Winston.Inc., 1961), p.34.

7 Soedarso Sp., Tinjauan Seni, p.11.

8 Rudi Isbandi, Seni Lukis Anak (Surabaya: CV. Fadjar Harapan, 1985), p.66.
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J1. Laksda Adi Sucipto Km.6,5 No.15 Yogyakarta 55281. Lembaga ini telah
mendapatkan penghargaan FEndorsment The Lim Kok Wing University
Malaysia dan Le Franc & Bourgeaus Perancis serta diakui dan diabsahkan
oleh The One Academy di Perancis dan SAITO Academy di Jepang,

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan “ Gaya Lukisan Anak-
anak Global Art Indonesia Master Glato Yogyakarta” adalah suatu
kecenderungan terhadap bentuk-bentuk atau pola-pola tertentu yang tampak

dari luar dan berulang-ulang muncul pada lukisan anak-anak GAY.

C. Batasan Masalah
Agar masalah yang dibahas dalam penelitian ini tidak meluas pada hal-
hal yang bukan menjadi inti penulisan, maka penulis memberi batasan pada
hal-hal yang memang relevan dengan judul penelitian ini, antara lain:

1. Dalam rangka untuk mengetahui lukisan anak-anak dan unsur-unsur yang
ada di dalamnya, penulis menekankan atau memusatkan perhatian pada
gaya lukisan anak-anak di GAY.

2. GAY memiliki banyak cabang di Yogyakarta, namun karena lembaga ini
merupakan suatu bentuk usaha waralaba, maka dipastikan lembaga ini
memiliki standart kualitas yang sama di semua cabang. Untuk itu penulis
menetapkan tempat penelitian hanya di GAY pusat yang terletak di JL

Laksda Adi Sucipto Km.6 Yogyakarta.
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3. Karya yang diteliti adalah karya yang dibuat pada tahun 2005 hingga tahun
2007, dengan mengambil sampel karya anak-anak dari pelukis yang
berbeda.

4. Penentuan batasan usia dalam penelitian ini sesuai dengan kategori atau
level yang sudah ditetapkan di GAY, yaitu usia 4-6 tahun (level junior)
dan usia 7-12 tahun (level reguler).

5. Kurikulum pendidikan, metode pengajaran, serta materi yang diajarkan
pada anak-anak di GAY akan diteliti untuk dicari pengaruhnya pada gaya

lukisan anak-anak GAY.

D. Rumusan Masalah
Untuk mempertegas dan mencegah meluasnya permasalahan yang dapat
mengaburkan pokok penelitian maka akan dikemukakan mengenai rumusan
masalahnya, yaitu : Kurikulum pendidikan dan materi pengajaran yang seperti
apakah yang diajarkan pada anak-anak di GAY, metode pengajaran yang
seperti apakah yang diterapkan pada anak-anak GAY, sehingga memunculkan
gaya lukisan anak-anak seperti yang diciptakan anak-anak GAY, serta faktor

apa sajakah yang mendukung terciptanya gaya lukisan anak-anak GAY.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk :
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a. Mengetahui materi yang diajarkan pada anak-anak di GAY.

b. Mengetahui metode pengajaran yang diterapkan pada anak-anak di
GAY apakah sudah sepenuhnya memperlihatkan mutu yang baik
sebanding dengan hasil visualisasi karya anak-anak.

¢. Mengetahui hasil visualisasi gaya lukisan anak-anak GAY beserta
faktor-faktor yang mendukung terciptanya gaya tersebut.

2. Manfaat

Penelitian ini bermanfaat untuk :

a. Memperkaya referensi tentang metode pengajaran seni lukis pada anak-
anak.

b. Memperkaya referensi tentang berbagai gaya lukisan anak-anak.

Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahwa gaya yang timbul pada
lukisan anak-anak GAY diperkirakan berkaitan dengan kurikulum pendidikan,
metode pengajaran, materi yang diajarkan pada anak-anak serta material yang
digunakan anak-anak dalam melukis.

Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif sehingga tidak menggunakan
hipotesis, melainkan berdasar asumsi di atas hanya mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya dan mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai
variabel-variabel yang  diteliti  kemudian  menganalisis  dan

menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.
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G. Metode Penelitian
1. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah lukisan anak-anak GAY yang
dibuat pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 dari level Junior (4-6
tahun) serta level Reguler (7-13 tahun). Dalam penelitian ini terdapat 20
lukisan anak-anak level junior serta 30 lukisan anak-anak level Reguler
sebagai populasi sekaligus sebagai sampel.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi digunakan untuk memperoleh data dengan
pengamatan secara sistematis pada karya anak-anak GAY serta proses
kreatifnya baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini
dilakukan dengan mengamati metode pengajarannya dan memotret karya
anak-anak dari tahun 2005 hingga tahun 2007 baik level Junior maupun
level Reguler beserta proses kreatifnya.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk membantu pengumpulan data,
yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pihak
GAY melalui pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya, baik
menggunakan telephone ataupun e-mail. Dalam hal ini diwakili oleh

Kepala Divisi Training Benny Nugroho S.Sn.
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¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data melalui
dokumen-dokumen tertulis yang menyangkut sejarah, prestasi, ataupun
lainnya yang berkaitan dengan GAY. Dalam hal ini dilakukan dengan
mengambil beberapa sampel berupa gambar-gambar baik berupa hasil
karya lukis anak-anak dalam bentuk foto karya, brosur/ famflet, foto
kegiatan, dokumentasi tentang prestasi (piagam ).
3. Metode Analisis Data
Mengingat bahwa dalam seni lukis anak-anak data yang terkumpul
akan berbentuk uraian atau gagasan penilaian, sehingga lebih tepat
penelitian ini menggunakan metode analisis data non statistik atau
kualitatif. Untuk mempermudah maka hasil pengamatan secara visual dari
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel.
4. Alat yang digunakan
a. Check List
Alat ini merupakan suatu daftar dari nama-nama subjek dari faktor-
faktor yang akan diteliti. Dipilih menggunakan check list ini yaitu untuk
mengefektifkan observasi dan untuk memperoleh data yang objektif.
Berikut check list yang digunakan :
1) Data Non Teknis
a) Profil GAY
i) Sejarah GAY

i.a) Tanggal dan tempat berdiri
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1.b) Pendiri GAY
i.c) Latar belakang dan tujuan berdirinya GAY
i.d) Sekilas jaringan kerja internasional GAY
ii) Struktur Organisasi GAY
ii.a) Pimpinan
ii.b) Staff personalia
ii.c) Tenaga pengajar, meliputi: nama, gelar, jumlah
ii.d) Siswa
ii.d.1) Pembagian kategori siswa, nama, umur.
ii.d.2) Jumlah siswa per desember 2007
111) Kegiatan pameran
iv) Penghargaan yang pernah diraih
iv.a) Penghargaan yang pernah diraih GAY
iv.b) Penghargaan yang pernah diraih siswa GAY
b) Kurikulum pendidikan
¢) Metode pengajaran
1) Ruang dan waktu pembelajaran
i) Material yang digunakan
iii) Materi yang diajarkan, meliputi :
iii.a) Teknik
i11.b) Material
iii.c) Tema

iii.d) Elemen-elemen visual dalam seni rupa
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iii.d.1) Garis
iii.d.2) Warna
i11.d.3) Bentuk
iii.d.4) Ruang
iii.d.5) Komposisi
iv) Metode pengajaran yang diterapkan
2) Data Teknis
a) Katalog, brosur, media promosi GAY
b) Contoh lukisan siswa GAY
c) Foto-foto kegiatan besar yang pernah dilakukan GAY
b. Mechanical devices
1) Audio
Alat yang digunakan adalah MP4 (Flashdisk) untuk merekam dan
menyimpan suara dari wawancara.

2) Visual

Alat ini berupa kamera digital untuk memotret karya serta proses
kreatifnya. Keuntungan dari alat ini dapat memperoleh bukti-bukti
yang otentik mengenai wujud visual tentang karya lukisan anak-anak

GAY.
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